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PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR
DI MAN PURWOKERTO 2 TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Fifin Atigoh
NIM: 1123303038

ABSTRAK

Berbicara tentang pendidikan di lingkungan sekolah, untuk mendukung proses
belajar mengajar dan kesediaan data informasi tidak bisa mengabaikan keberadaan dan
pentingnya perpustakaan.Perpustakaan adalah tempat menyimpan berbagai jenis informasi
dalam berbagai ragam tampilan yang sekaligus berfungsi sebagai sumber belajar.lsi koleksi
perpustakaan dapat dipergunakan sebagai informasi untuk diolah menjadi pengetahuan
baru.Oleh karena itu, perpustakaan dapat juga berfungsi sebagai tempat meneliti.Namun
karena isi koleksi perpustakaan juga termasuk novel dan berbagai jenis cerita lainnya,
perpustakaan dikenal juga sebagai tempat hiburan untuk menyegarkan pikiran.Pemanfaatan
perpustakaan secara maksimal oleh siswa dapat memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas
melalui buku-buku yang disediakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MAN Purwokerto 2 Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field research) yang
dalam mengumpulkan datanya dilakukan secara langsung dari lokasi penelitian. Yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Wakamad Humas, pustakawan, guru dan siswa.
Objek penelitian yang dikaji adalah Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber belajar.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah model Miles Huberman dengan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Kesimpulan dari penelitian yang /telah dilakukan ‘bahwa bentuk pemanfaatan
perpustakaan di-MAN Purwokerto 2 adalah sebagai tempat informasi yaitu siswa dan guru
memperoleh sumber informasi dengan berkunjung ke perpustakaan sekolah untuk mencari
informasi yang dibutuhkan guna menambah wawasan pengetahuannya, serta untuk
mengetahui perkembangan informasi terbaru dengan memanfaatkan koleksi perpustakaan.
Sebagai tempat pendidikan yaitu meliputi: perpustakaan merupakan sumber ilmu
pengetahuan dan tempat kegiatan belajar, kumpulan bahan pustaka (koleksi) di perpustakaan
memberikan kesempatan membaca bagi para pengguna perpustakaan, perpustakaan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari cara mempergunakan
perpustakaan yang efisien dan efektif, serta perpustakaan memberikan kesempatan kepada
para siswa dan guru untuk mengadakan penelitian. sebagai tempat rekreasi hal ini lebih
berhubungan dengan ilmu pengetahuan yaitu untuk menghibur diri dengan membaca buku
bacaan yang menarik seperti novel, majalah, koran dan lain-lain.

Kata kunci: Pemanfaatan, Perpustakaan, Sumber Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia atau
memanusiakan manusia, pendidikan sangat strategis untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara
menyeluruh (Ondi Saondi dan Aris Suherman, 2010: 1).

Penyelenggaraan pendidikan yang terarah dan terprogram adalah kunci
utama bagi kelanjutan pembangunan bangsa. Penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dilandasi oleh iman dan tagwa merupakan syarat mutlak yang
harus dipenuhi untuk menghasilkan generasi penerus yang berkualitas. Oleh
karena itu, unsur-unsur dalam proses pendidikan yang meliputi sarana dan
prasarana pendidikan harus mendapatkan perhatian yang lebih serius.

Program pemerintah 'dalam bidang. pendidikan: sejak dahulu sampai
sekarang adalah pada soal peningkatan mutu pendidikan yaitu peningkatan mutu
yang diarahkan pada tercapainya tujuan pendidikan. Dengan kata lain, program
yang berkenaan dengan meningkatnya kualitas para lulusan sekolah dan
diharapkan dapat sesuai dan memenuhi kebutuhan pembangunan.

Selama ini, peningkatan mutu pendidikan masih difokuskan pada kualitas
guru, ketertiban administrasi, gedung, sarana dan prasarana, kurikulum dan
lainnya. Untuk dapat menerapkan model pembelajaran yang aktif dan konstruktif,

maka kehadiran dan kelengkapan fasilitas sekolah menjadi suatu keharusan.
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Ketersediaan sumber belajar yang memadai harus disertai dengan
pengelolaan yang baik dan pendayagunaan yang optimal. Keberadaan sumber
belajar yang lengkap bukan hanya untuk dipamerkan, melainkan dibutuhkan
karena dipakai dalam pembelajaran dan kehadirannya adalah perlu bahkan mutlak.

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar
yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap,
keyakinan, emosi, dan perasaan. Sumber belajar memberikan pengalaman belajar
dan tanpa sumber belajar maka tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar
dengan baik (Sitepu, 2014:18).

Adanya sumber belajar yang dimiliki sekolah perlu mendapatkan perhatian
serius, karena keberadaannya akan ikut serta menentukan kualitas lulusan. Dengan
semua ini, para guru maupun para siswa dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan. Para guru dapat memanfaatkan keberadaannya untuk meningkatkan
kualitas materi mata pelajaran yang diampu, dan dapat memperkaya pengetahuan
serta wawasannya. Sehingga apa yang disampaikan kepada para siswanya tidak
monoton melainkan akan lebih bervariasi dan lebih berbobot. Demikian pula bagi
siswa, sumber belajar dapat meningkatkan pengetahuan, meningkatkan wawasan
dan meningkatkan kreativitas siswa. Disamping itu, dapat menumbuhkan minat
belajar mandiri. Dengan demikian, keberadaan dan pemanfaatan sumber belajar
sangatlah penting, karena memiliki fungsi dan peran srtategis dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan. Karena itu, sekolah harus berupaya agar sumber
belajar bisa dimanfaatkan dengan baik sesuai apa yang menjadi kebutuhan,

sehingga nantinya sekolah memiliki sumber belajar yang representatif.
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Perpustakaan sebagai lembaga penyedia ilmu pengetahuan dan informasi
seharusnya mempunyai peranan yang signifikan terhadap lembaga induk serta
masyarakat penggunanya. Keberadaan perpustakaan sekolah sangat diperlukan
keberadaannya dengan pertimbangan bahwa:

1. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan sekolah,

2. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen sistem pengajaran,

3. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas pendidikan
dan pengajaran,

4. Perpustakaan sekolah sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan
peserta didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk
membaca, menulis, berpikir dan berkomunikasi (Darmono, 2001:2).

Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar di sekolah, selain sebagai
sumber belajar perpustakaan sekolah juga memberikan sumbangan yang sangat
berharga dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas
pendidikan' dan  pengajaran.  Melalui’ penyediaan | perpustakaan, siswa dapat
berinteraksi dan terlibat langsung secara fisik maupun mental dalam proses belajar.

Pemanfaatan perpustakaan secara maksimal oleh siswa dapat memudahkan
siswa dalam mengerjakan tugas melalui buku-buku yang disediakan. Pemanfaatan
perpustakaan dapat diartikan sebagai tindakan mengambil faedah atau manfaat dari
apa yang disediakan perpustakaan terutama untuk kepentingan belajar. Oleh karena
itu, dalam rangka mensukseskan pemanfaatan perpustakaan harus dilakukan
upaya-upaya yang nyata dan peran aktif dari seluruh unsur masyarakat sekolah.

Dengan demikian perpustakaan merupakan kebutuhan masyarakat dan
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memasyarakatkan perpustakaan menuju masyarakat yang cerdas dan kreatif dalam
hal ini adalah masyarakat sekolah.

MAN Purwokerto 2 memiliki fasilitas-fasilitas yang menunjang
terlaksanakannya proses belajar-mengajar, yaitu mushala, aula, ruang
multimedia, laboratorium, ruang komputer, perpustakaan, ruang workshop, ruang
kelas, Osis, PMR, KIR, Teater, Pramuka, ruang peralatan seni, ruang guru, TU
dan BK. Untuk mempersempit penelitian yang penulis lakukan, maka penulis
hanya membatasi pada salah satu sumber belajar saja, yaitu perpustakaan.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal
11 Agustus 2015 (Wawancara dengan Wakamad Humas MAN Purwokerto 2,
Dra. Siti Nur Irhami) terhadap kegiatan di perpustakaan MAN Purwokerto 2
yang merupakan sumber belajar terpisah telah berjalan dengan baik karena
memiliki sarana prasarana yang memadai untuk kegiatan belajar-mengajar dan
merupakan sumber belajar termasuk fasilitas yang dapat digunakan oleh siswa
dalam belajar; sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya.
Perpustakaan MAN Purwokerto 2 memiliki koleksi buku yang memadai serta
selalu ada penambahan buku secara berkala sehingga dapat memenuhi kebutuhan
buku dari siswa-siswi, selain itu di perpustakaan MAN Purwokerto 2 juga
terdapat WI-FI sehingga mempermudah siswa dalam mengakses internet guna
mendapat informasi dan pengetahuan yang diperlukan. Hal ini sangat berkaitan
erat dengan situasi pendidikan dalam memanfaatkan fasilitas sekolah dan juga
efektifitas pemanfaatan perpustakaan sebagai sarana penunjang dalam proses

belajar di sekolah.



20

Kita ketahui bersama bahwa pemanfaatan sumber belajar yang efektif
akan menunjang terjadinya proses belajar dan memberikan hasil yang
memuaskan dengan perolehan prestasi belajar oleh peserta didik.

Dengan adanya latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan “ Pemanfaatan Perpustakaan

sebagai Sumber Belajar di MAN Purwokerto 2 Tahun Pelajaran 2015/2016”.

. Definisi Operasional
Untuk memperjelas judul penelitian diatas dan menghindari
kesalahpahaman dan penafsiran yang lebih luas, maka penulis membatasi istilah
sebagai berikut:
1. Pemanfaatan Perpustakaan
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber
belajar. Sedangkan perpustakaan adalah tempat menyimpan berbagai jenis
informasi dalam' berbagai ragam tampilan yang sekaligus berfungsi sebagai
sumber belajar (Sitepu, 2014: 65).
2. Sumber belajar
Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dimanfaatkan guna
memberi kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya (Nana Sudjana dan
Ahmad Rivai, 1989: 77).
Pendapat lain tentang sumber belajar dikemukakan oleh Association
for Educational Commmunication and Technology, AECT, yang dikutip B.P

Sitepu yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa data, orang dan wujud
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tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik secara terpisah
maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan
belajar. AECT mengelompokkan komponen sumber belajar dalam kawasan
teknologi pendidikan pada pesan, orang, bahan, alat, prosedur, dan
lingkungan. Atas dasar kategorisasi itu, sumber belajar diidentifikasi secara
lebih jelas dan rinci. Fungsi utama sumber belajar ialah mempermudah
kegiatan belajar (facilitating learning) dan meningkatkan kinerja (improving
performance) (B.P Sitepu, 2014: 19).

Dalam penelitian ini yang dimaksud sumber belajar adalah sumber
belajar dalam bentuk fasilitas yaitu perpustakan yang disediakan untuk
menunjang  aktifitas pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan
kemampuan dan hasil belajar siswa.

. Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 2

MAN Purwokerto 2 adalah salah satu lembaga pendidikan formal
yakni sekolah lanjutan ‘atas yang bernaung :dibawah Kementerian Agama
Kabupaten Banyumas yang beralamat di Jalan Jend. Sudirman 791,
Purwokerto 53111, Banyumas Jawa Tengah.

Dari definisi tersebut diatas, maka yang dimaksud dengan judul
“Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar MAN Purwokerto 2
Tahun Pelajaran 2015/2016”, adalah suatu penelitian lapangan tentang
pemanfaatan sumber belajar perpustakaan yang ada di MAN Purwokerto 2

tahun pelajaran 2015/2016
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C. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka
dapatlah dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MAN Purwokerto 2 tahun pelajaran

2015/20167

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana bentuk-bentuk pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar di MAN Purwokerto 2 tahun ajaran 2015/2016.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritik
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau
informasitentang pemanfaatan perpustakaan’ sebagai sumber belajar di
Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 2.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan kualitas siswa dalam memanfaatkan perpustakaan

sebagai sumber belajar.
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2) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sebagai
referensi dalam mengembangkan pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
3) Bagi Madrasah
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan mendorong pihak madrasah agar bisa mengoptimalkan
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar.
4) Bagi Penulis
Melalui peneleitian ini diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan penulis dalam bidang pemanfaatan perpustakaan serta
memberikan informasi kepada instansi terkait terhadap berbagai
masalah pemanfaatan sumber belajar perpustakaan sehingga dapat
dijadikan bahan acuan untuk melakukan analisis dalam upaya

peningkatan kualitas pendidikan.

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan seleksi masalah-masalah yang diangkat
menjadi topik penelitian dan juga untuk menjelaskan kedudukan masalah
kedalam tempat yang lebih luas.
Sumber belajar dalam pengertian sempit adalah, misalnya, buku-buku
atau bahan-bahan tercetak lainnya. Edgar Dale berpendapat bahwa pengalaman

yang dapat memberikan sumber belajar diklasifikasikan menurut jenjang tertentu,



24

berbentuk kerucut pengalaman (cone of experience). Penjelasan jenis-jenis
pengalaman tersebut disusun dari yang kongkret sampai yang abstrak (Nana
Sudjana dan Ahmad Rivai,1989: 76-77).

Sumber belajar juga dapat diartikan sebagai segala daya yang dapat
dipergunakan untuk kepentingan proses/aktivitas pengajaran baik secara
langsung maupun tidak langsung, di luar dari peserta didik (lingkungan) yang
melengkapi diri mereka pada saat pengajaran berlangsung (Ahmad Rohani, 2010:
185).

Harus diakui bahwa penelitian dengan topik diatas bukanlah penelitian
yang pertama. Sebelumnya telah banyak penelitian yang mengkaji tentang
sumber belajar dengan bermacam-macam persoalannya. Oleh karena itu,
penelitian ini sedikit banyak diilhami oleh beberapa penelitian sebelumnya
mengenai penelitian yang sama. Diantara penelitian yang dilakukan sebelumnya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Retno Yuliastuti dalam skripsinya yang
berjudul “ Manajemen Pusat Sumber Belajar dalam Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan di SLTP Negeri 2 Paguyangan.” Pada tahun 2003. Dalam
pembahasannya penulis menitikberatkan pada upaya menggerakan orang yang
berkaitan dengan bidangnya untuk dapat menggunakan semua sumber belajar
yang ada di SLTP Negeri 2 Paguyangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
pada tahun 2003.

Serta penelitian yang dilakukan oleh Rarantika Setyo Purnomo dalam
skripsinya yang berjudul “Urgensi Learning Resources dalam Konstruks

Learning Society (Telaah Peran Sumber Belajar Terhadap Konstruksi
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Masyarakat Perguruan Tinggi)”. Dalam pembahasannya, dia menitikberatkan
hanya pada masyarakat Perguruan Tinggi saja.

Kemudian berkaitan dengan perpustakaan telah dilakukan penelitian oleh
Slamet Siamsian dalam skripsinya yang berjudul Manajemen Perpustakaan di
Madrasah Tsanawiyah Riyadusholihin  Purwareja Kelampok Kabupaten
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012. Dalam pembahasannya penulis
menitikberatkan pada manajemen perpustakaan sekolah melalui fungsi-fungsi
manajemen untuk mencapai tujuan perpustakaan di MTs Riyadusholihin
Purwareja Kelampok Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012.

Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi yang dilakukan oleh saudari
Retno Yuliastuti (2003) adalah lebih menekankan pada manejemen sumber
belajar untuk meningkatakan mutu pendidikan, sedangkan penulis lebih
menekankan pada pemanfaatan sumber belajar.

Sedangkan persamaan kajian penelitain yang dilakukan oleh saudari
Rarantika Setyo Purnomo sama - 'sama. meneliti atau menelaah tentang
pemanfaatan sumber belajar.

Dari berbagai penulisan tersebut diatas, penulis tidak menemukan
penelitian serupa dengan penelitian yang hendak dilakukan penulis yaitu
penelitian dengan judul “Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar di

MAN Purwokerto 2 Tahun Pelajaran 2015/2016”.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka akan peneliti
sajikan sistematika penulisannya, yakni sebagai berikut:

Bab | berisi landasan normatif penelitian, dimana dalam bab ini akan
menjadi jaminan objektif bahwa penelitian ini dapat dilakukan secara ilmiah
(rasional). Oleh karena itu bab ini berisi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il merupakan bab yang menguraikan tentang A. Konsep
Perpustakaan yang terdiri dari pengertian perpustakaan, tujuan perpustakaan,
fungsi perpustakaan, jenis perpustakaan dan struktur organisasi perpustakaan, B.
Konsep Sumber Belajar yang meliputi pengertian sumber belajar, jenis-jenis
sumber belajar, manfaat sumber belajar dan bentuk-bentuk sumber belajar, C.
Teori Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar.

Bab IH berisi tentang metode penelitian yang meliputi Jenis penelitian,
tempat penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

Bab IV merupakan bab yang menguraikan tentang penyajian data dan
analisis data yang meliputi A. Gambaran umum perpustakaan yang meliputi letak
geografis, sejarah singkat, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, koleksi,
klasifikasi, layanan, sarana dan prasarana dan tingkat kunjungan warga sekolah
ke perpustakaan, B. Penyajian data pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber

belajar meliputi: perpustakaan sebagai tempat informasi, edukasi dan rekreasi, C.
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Analisis data pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar meliputi:
perpustakaan sebagai tempat informasi, edukasi dan rekreasi.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Sedangkan bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan pengolahan data yang
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MAN Purwokerto 2, peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di
perpustakaan MAN Purwokerto 2 adalah sebagai tempat informasi, sebagai
tempat edukasi (pendidikan), dan sebagai tempat rekreasi. Sebagai tempat
informasi yaitu bahwasannya pengguna perpustakaan yaitu siswa dan guru
memperoleh sumber informasi dengan berkunjung ke perpustakaan sekolah
untuk mencari informasi yang dibutuhkan guna menambah wawasan
pengetahuannya, serta untuk mengetahui perkembangan informasi terbaru
dengan memanfaatkan koleksi perpustakaan. Pemanfaatan koleksi
perpustakaan MAN Purwokerto 2 yang banyak digunakan adalah buku-buku
yang berkaitan dengan pelajaran. Sebagai tempat pendidikan yaitu meliputi:
Perpustakaan merupakan sumber ilmu pengetahuan dan tempat kegiatan
belajar, kumpulan bahan pustaka (koleksi) di perpustakaan memberikan
kesempatan membaca bagi para pengguna perpustakaan, perpustakaan
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk mempelajari cara

mempergunakan perpustakaan yang efisien dan efektif, serta perpustakaan
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memberikan kesempatan kepada para siswa dan guru untuk mengadakan
penelitian. Selanjutnya sebagai tempat rekreasi hal ini lebih berhubungan
dengan ilmu pengetahuan yaitu untuk menghibur diri dengan membaca buku
bacaan yang menarik seperti untuk membaca kisah-kisah kehidupan orang-
orang yang sukses, novel, majalah, album kenangan, koran, dan lain-lain,
yang siswa tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membelinya karena itu
dengan mudah didapatkan di perpustakaan.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar di MAN Purwokerto 2 adalah: Faktor pendukung, yaitu
adanya sarana dan prasarana yang memadai Yyaitu koleksi bahan pustaka yang
lengkap di perpustakaan MAN Purwokerto 2. Hal ini terlihat dari jumlah
buku yang setiap tahun bertambah.

Faktor penghambat, vyaitu ruang baca yang kurang luas,
diperpustakaan MAN Purwokerto 2 hanya terdapat 1 ruang baca yang berada
di tengah perpustakaan. ‘Tentunya hal tersebut akan' membuat kurang nyaman
saat berada lama di perpustakaan untuk membaca buku.
B. Saran
Saran-saran yang dapat penulis berikan dalam meningkatkan pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar di MAN Purwokerto 2 adalah sebagai

berikut:
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Kepada Wakamad Humas

a. Senantiasa mengontrol aktivitas guru dan siswa dalam pemanfaatan
perpustakaan.

b. Memberikan motivasi dan ide-ide baru kepada guru untuk mengajak
siswanya memanfaatkan perpustakaan.

Kepada Pustakawan

a. Pengelolaan perpustakaan terus diperbaiki, mengingat perpustakaan
merupakan sumber belajar yang sangat penting dalam dunia pendidikan.

b. Mengembangkan upaya-upaya agar siswa lebih tertarik lagi berkunjung
keperpustakaan untuk memanfaatkan bahan koleksi yang ada.

Kepada guru-guru

a. Mengembangkan kreatifitas guru dalam memberikan tugas dan latihan
agar siswa memanfaatkan koleksi perpustakaan sebagai sumber belajar.

b. Senantiasa berinovasi dalam memanfaatkan bahan pustaka yang dimiliki
perpustakaan.

Kepada Siswa

Selalu rajin dan senantiasa memanfaatkan perpustakaan semaksimal
mungkin karena perpustakaan merupakan sumber dari berbagai informasi
serta menjadikan perpustakaan sebagai kelas kedua di madrasah sebagai

tempat untuk menimba ilmu pengetahuan.
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